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 BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Manusia selalu melakukan bermacam-macam aktivitas, salah satu 

aktivitas itu diwujudkan dalam gerakan yang dinamakan kerja. Bekerja 

mengandung arti melaksanakan tugas yang diakhiri dengan buah karya yang 

dapat dinikmati oleh manusia yang bersangkutan. Karena hidup manusia 

hakikatnya adalah kerja, maka kerja harus mempunyai arti manusiawi. Kerja 

bukan tanda kerendahan manusia, atau alat atau sarana sekedar mengisi 

waktu, tetapi kerja adalah proses penyempurnaan manusia itu sendiri. Dalam 

pekerjaan tercermin kualitas dan martabat manusia. Pengertian ini menjadi 

titik tolak untuk menghargai dan mengukur tenaga kerja manusia dalam dunia 

organisasi bisnis khususnya dan organisasi kerja yang lainnya.
1
 Dalam 

bekerja manusia juga harus memanfaatkan waktu dengan baik karena waktu 

adalah salah satu nikmat yang agung dari Allah Swt kepada manusia. Sudah 

sepantasnya manusia memanfaatkannya secara baik, efektif dan semaksimal 

mungkin untuk amal shalih. 

Islam menganjurkan agar manusia memanfaatkan waktu dan 

kesempatan yang dimiliki sehingga ia tidak termasuk golongan orang yang 

 merugi. Hal itu tercantum dalam Qur'an Surat. „Ashr 1-3 yaitu :  
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Artinya : 1.  Demi masa. 2.  Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam 

kerugian, 3. Kecuali orang-orang yang beriman dan mengerjakan 

amal saleh dan nasehat menasehati supaya mentaati kebenaran dan 

nasehat menasehati supaya menetapi kesabaran. (QS. 103: 1-3)  

Dalam tafsiran di atas banyak orang yang mengutuk waktu „Ashar. 

Mereka mengatakan bahwa waktu ashar adalah waktu yang celaka atau waktu 

nahaas. Menurut mereka banyak bahaya yang terjadi pada waktu Ashar. 

Berkait dengan hal tersebut, turunlah Surah Al 'Ashr yang member penjelasan 

ashar tidak salah. Kesalahan sebenarnya adalah manusia yan menggunakan 

waktu tesebut untuk hal-hal yang tidak terpuji. seluruh perbuatan baik yang 

tidak melanggar norma-norma ajaran Islam. Demikian surat ini menerangkan 

bahwa, semua manusia berada dalam keadaan merugi apabila dia tidak 

mengisi waktunya dengan perbuatan-perbuatan yang baik.
2
 

Rasulullah Saw juga menganjurkan agar manusia memanfaatkan 

kesempatan yang ia milik Rasulullah  Saw bersabda; 

هِ  ٌْ ًَ الله عَنْهُمَا قَالَ : أخََذَ رَسُوْلُ اِلله صَلَّى الله عَلَ عَنْ عَبْدِ اِلله بْنِ عُمَر رَضِ

لٍ وَكانََ  ٌْ بٌ أوَْ عَابِرُسَبِ ٌْ كَ غَرِ ا كَأنََّ ٌَ نْ ابْنُ عُمَرُ وَسَلَّمَ بِمَنْكِبًِ فَقَالَ: كُنْ فًِ الدُّ

بَاحَ وَإذَِا أصَْبَحْتَ فَلاَ تَنْتَظِرِ الْمَسَاءَ وَخُذْ مِنْ  تَ فَلاَ تَنْتَظِرِ الصَّ ٌْ قوُْلُ إذَِا أمَْسَ ٌَ

اتِكَ لمَِوْتِكَ رواه البخاري ٌَ تِكَ لِمَرَضِكَ وَ مِنْ حَ  صِحَّ

 

 

                                                           
2 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Alwaah, 1995), 

h.601 
 



3 

 

 

Terjemah lengkap Dari Abdullah bin Umar ia berkata:  “Rasulullah Saw 

memegang kedua pundakku seraya bersabda, ‘Jadilah kamu di 

dunia ini seakan-akan kamu orang asing atau orang yang 

melewati suatu jalan.’ Ibnu Umar berkata.” Apabila kamu 

berada di sore hari janganlah kamu menunggu (melakukan 

sesuatu) hingga pagi hari (datang).  Apabila kamu berada di pagi 

hari jangankah menunggu (melakukan sesuatu) hingga sore 

(datang). Gunakan waktu sehatmu untuk menghadapi sakitmu, 

dan waktu hidupmu untuk menghadapi matimu." (HR. Bukhari)  

Penjelasan Hadits Hadits tersebut menjelaskan tentang pentingnya 

waktu. Bahwa kita disuruh bersikap seperti orang asing atau orang yang 

melewati suatu jalan. Ada juga yang mengartikan orang yang menyeberang 

jalan. Dengan demikian kita harus menyadari bahwa kesempatan hidup di 

dunia ini hanya sebentar, seperti orang yang singgah ketika dalam perjalanan. 

Tidaklah mungkin orang yang sedang menyeberang jalan, bersantai di tengah 

jalan sedang ia belum sampai seberang. Tidaklah mungkin orang yang sedang 

singgah di perjalanan akan asyik bersantai sedangkan perjalanan belum 

sampai ke tujuan. Jika kita menginginkan tempat abadi yang memuaskan 

kelak, maka mestinya kita menyiapkan bekal kita, menggunakan waktu di 

perjalanan kita ini sebaik-baiknya. Jangan lengah ketika dalam perjalanan 

agar kendaraan kita tidak salah arah.  Hendaknya kita gunakan waktu kita 

dengan berbagai hal yang berguna yang tidak menyalahi aturan agama kita. 

Janganlah membuang waktu percuma dengan hal-hal yang dapat mengotori 

jiwa/rohani kita, yang dapat membuat kita menyesal kemudian. Betapa 

banyak menusia menunda melakukan sesuatu (yang berguna) atau 

pekerjaannya atau kewajibannya pada waktu tertentu.
3
  

                                                           
3 http:/www.bacaanmadani.ayat dan hadis diunduh tanggal 27 Agustus 2018 
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Lembaga merupakan seperangkat ketentuan yang mengatur 

masyarakat yang telah mendefinisikan bentuk aktivitas yang dapat dilakukan 

oleh pihak tertentu terhadap pihak lainnya, hak istimewa yang telah diberikan 

serta tanggungjawab yang harus dilakukan. Peranan manusia dalam 

organisasi sebagai karyawan memegang peranan yang , karena hidup matinya 

organisasi atau lembaga semata-mata tergantung pada manusia.  

Dalam sebuah lembaga terdapat seni untuk mengelola kemampuan 

seseorang dalam memimpin dan mengarahkan dan mengajak orang lain 

mengajak orang lain menuju cara yang efesien dan efektif. Suatu lembaga 

yang didirikan mempunyai beberapa tujuan, tujuan yang dimaksud adalah 

berkembang ke arah yang lebih lebih baik, memberikan pedoman pada 

anggota masyarakat bagaimana bertingkah laku atau besikap dalam 

mengahadapi masalah dalam masyarakat, memenuhi kebutuhan masyarakat. 

Tujuan lembaga dapat dicapai apabila manajemen mampu mengelola, 

menggerakkan dan menggunakan sumber daya manusia yang dimilikinya 

secara efektif dan efisien. 

Karyawan merupakan faktor penting dalam setiap organisasi baik 

dalam pemerintah maupun swasta. Karyawan merupakan faktor penentu 

dalam pencapaian tujuan perusahaan ataupun instansi secara efektif dan 

efisien, karyawan yang menjadi penggerak dan  penentu jalannya organisasi. 

Untuk mencapai produktifitas kerja karyawan yang tinggi bukan hal yang 

mudah untuk dilaksanakan. Faktor yang sangat  penting untuk mencapai 

produktifitas kerja yang tinggi adalah pelaksanaan disiplin kerja dari para 
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karyawan, karena hal tersebut merupakan salah satu faktor penentu bagi 

keberhasilan dan kemajuan dalam mencapai tujuan  perusahaan. 

Pegawai merupakan penggerak kegiatan dalam suatu perusahaan. 

Dalam melakukan kegiatan, pegawai memerlukan petunjuk kerja dari  

perusahaan agar pelaksanaannya sesuai dengan perencanaan dan harus 

didukung dengan peraturan kerja perusahaan sehingga menciptakan disiplin 

kerja. 

Kekurangan disiplin di dalam manajemen suatu perusahaan juga dapat 

mengakibatkan kerugian bahkan jatuhnya perusahaan itu sendiri. Dari sisi 

karyawan banyak yang melanggar disiplin. Kedisiplinan merupakan fungsi 

operatif manajemen sumber daya manusia yang terpenting semakin baik 

disiplin karyawan pada sebuah perusahaan, semakin tinggi prestasi kerja yang 

dapat dicapai. Sebaiknya, tanpa disiplin karyawan yang baik, sulit bagi 

sebuah perusahaan mencapai hasil yang optimal. 

Pemahaman yang kurang terhadap peraturan kerja serta kurang 

tegasnya hukuman yang diberikan akan membuat pegawai sering melanggar 

aturan tersebut. Pelanggaran aturan ditunjukan dengan, misalnya merokok di 

ruang kerja, ngobrol di ruang kerja dan keluar dari ruangan kerja, sering 

absen, pegawai tidak berpakaian rapi dan bersikap tidak sopan. Pelanggaran 

peraturan kerja dapat terjadi di mana saja, termasuk di Kementerian Agama 

Kabupaten Padang Lawas Utara. 

Disiplin yang baik mencerminkan besarnya tanggung jawab seseorang 

terhadap tu gas-tugas yang diberikan kepadanya. Hal ini mendorong gairah 
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kerja, semangat kerja, dan terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan, serta 

masyarakat pada umumnya. Melalui disiplin akan mencerminkan kekuatan, 

karena biasanya adalah yang memiliki disiplin yang tinggi.
4
 

Pelaksanaan disiplin kerja dengan jam kerja sebagaimana yang telah 

ditentukan dalam peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 28 

Tahun 2013 tersebut dimaksudkan agar para pegawai dapat melaksanakan 

program kerja yang telah ditetapkan. Pelaksanaan disiplin kerja para pegawai 

sangat perpengaruh terhadap pencapaian hasil kerja yang telah ditetapkan. 

Disiplin berkaitan dengan absen yaitu tidak bekerjanya seorang pegawai pada 

hari kerja karena sakit, izin, alpa atau cuti, cepat pulang atau lambat masuk. 

Disiplin adalah kontrol, lebih penting lagi adalah prinsip bahwa 

disiplin adalah latihan untuk kontrol terhadap diri sendiri (self control).
5
 

Dalam Islam banyak mengajarkan tentang kedisiplinan, sebagaimana firman 

Allah SWT: 

Hal ini seperti yang terkandung dalam Al-Qur‟an dalam surah At-

Taubah 105 :  

                 

                     

 

Artinya : “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya 

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan 

                                                           
4
 Veithzal rivai, Manajemen Sumber Daya Manusia Untuk Perusahaan, (Jakarta: Rajaeali 

Pers, 2013), h. 824 
5
 Karl. S. Benhart, Dicipline and Child Guidance, (Toronto: McGraw Hill Inc, 1964), h. 

306 
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kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan 

yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 

apa yang telah kamu kerjakan”. (Q.S. 9 : 105) 

 

Dalam ayat ini sebagian ahli tafsir menfsirkan apabila kamu 

(Muhammad) telah selesai berdakwah maka beribadatlah kepada Allah, 

apabila kamu telah selesai mengerjakan tugas dunia, maka kerjakanlah urusan 

akhirat, dan ada lagi yang mengatakan, apabila telah selesai mengerjakan 

sholat berdoalah. Berkaitan dengan ayat ini kantor Departemen Agama 

Kabupaten Padang Lawas Utara sangat memperhatikan kinerja karyawannya, 

karena keefektifan dalam bekerja ini tentunya akan berpengaruh pada cepat 

atau tidaknya pekerjaan yang telah dibebankan kepada karyawan akan 

terselesaikan. Oleh sebab itu, kantor Departemen Agama Padang Lawas Utara 

sangat memperhatikan disiplin karyawannya karena disiplin akan berdampak 

pada kinerja karyawan yang bekerja pada bidangnya masing-masing.
6
 

 Disiplin kerja adalah suatu alat yang digunakan para menejer untuk 

berkomunikasi dengan karyawan agar mereka bersedia untuk mengubah suatu 

perilaku serta sebagai suatu upaya untuk meningkatkan kesadaran dan 

kesedian seseorang menaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma 

sosial yang berlaku. 

Disiplin kerja di sini adalah mengenai disiplin waktu kerja, dan 

disiplin dalam menaati peraturan yang telah ditetapkan dalam lembaga. 

Dengan adanya kesadaran yang tinggi dalam melaksanakan aturan-aturan 

lembaga yang diwujudkan dalam disiplin kerja yang tinggi, maka suatu 

                                                           
6
 Departemen Agama RI, Al Qur’an dan Terjemahnya, (Semarang: CV. Alwaah, 1995), 

h.428 
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produktifitas kerja juga akan tercapai. Perusahaan tidak perlu bersikap lemah 

dalam menghadapi karyawan. Seorang pemimpin yang lemah bukan hanya 

akan mengacaukan jalannya lembaga tetapi juga akan kehilangan rasa hormat 

dari para karyawannya. 

Disiplin kerja adalah sebuah penentu kinerja yang ampuh. Meskipun 

demikian, karena disiplin kerja biasanya berhubungan erat dengan 

kompensasi, para manajer/atasan umumnya berupaya untuk “mengurus 

kelompok mereka” dan memberikan semua imbalan yang mungkin bagi para 

bawahan mereka, bukan menggunakan penilaian kinerja untuk mengenali 

siapa yang tidak bekerja dengan baik dan kemudian menentukan mengapa 

kinerja karyawan tersebut di bawah standar. Sumber daya manusia 

merupakan modal dasar dalam suatu organisasi, karena manusia merupakan 

penentu dan pengerak bagi tercapainya tujuan organisasi. Disiplin kerja 

merupakan suatu usaha dari manajemen organisasi perusahaan untuk 

menerapkan atau menjalankan peraturan ataupun ketentuan yang harus 

dipatuhi oleh setiap karyawan tanpa terkecuali. Tanpa adanya disiplin, maka 

segala kegiatan yang akan dilakukan akan mendatangkan hasil yang kurang 

memuaskan dan tidak sesuai dengan harapan. Jika dilihat secara nyata, faktor 

kedisiplinan memegang peran yang sangat penting dalam melaksanakan tugas 

sehari-hari karyawan atau pegawai. 

Kedisiplinan juga dapat diartikan sebagai suatu sikap, tingkah laku 

dan perbuatan yang sesuai dengan peraturan dari pemerintah baik tertulis 

maupun tidak terlulis, dan pemerintah menerapkan aturan bahwa jam kerja 
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pada hari Senin sampai dengan hari Kamis hadir mulai dari jam 07.30 WIB 

sampai dengan jam 16.00 WIB dengan waktu istirahat dari pukul 12.00 WIB 

sampai dengan 13.30 WIB dan pada hari Jum‟at hadir pukul 07.30 WIB 

sampai dengan 16.30 WIB dengan waktu istirahat dari pukul 11.30WIB 

sampai dengan 14.00 WIB.
7
 

Dalam pelaksanaan disiplin kerja dengan jam kerja sebagaimana yang 

telah ditentukan tersebut diatas dimaksudkan agar para pegawai dapat 

melaksanakan program kerja yang telah ditetapkan. Pelaksanaan disiplin kerja 

para pegawai sangat perpengaruh terhadap pencapaian hasil kerja yang telah 

ditetapkan. Disiplin berkaitan dengan absen, yaitu tidak bekerjanya seorang 

pegawai pada hari kerja karena sakit, izin, alpa atau cuti, cepat pulang atau 

lambat masuk. 

Adapun yang dimaksud cepat pulang apabila karyawan tersebut 

pulang sebelum jam pulang yang ditentukan. Jam pulang yang telah 

ditentukan pada kantor Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Padang 

Lawas Utara tempat penulis melakukan penelitian yaitu jam 16.00 WIB pada 

hari Senin sampai dengan hari Kamis dan pada hari Jum‟at pada pukul 16.30 

WIB. Apabila pegawai pulang sebelum waktu tersebut, maka akan dinilai 

cepat pulang. Cepat pulang juga dapat dinilai dari waktu istirahat jam 12.00 

WIB pada hari Senin s/d Kamis dan pada hari Jum,at pada pukul 11.30 WIB. 

Apabila istirahat sebelum jam tersebut maka pegawai dinilai cepat pulang. 

Terlambat masuk maksudnya apabila jam masuk yang ditentukan pemerintah 

                                                           
7 Observasi, Kementerian Agama Kabupaten Padang Lawas Utara tanggal 30 

Januari 2017 
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07.30 WIB tetapi pegawai bersangkutan masuk lebih dari jam yang 

ditentukan. Lambat masuk juga dapat dilihat dari jam istirahat, apabila jam 

masuk setelah istirahat yaitu jam 13.30 WIB pada hari Senin s/d Kamis dan 

pada hari Jum,at pada pukul 14.00 WIB tetapi pegawai yang bersangkutan 

tidak masuk tepat waktunya maka dinilai lambat masuk.
8
  

Kementerian Agama Republik Indonesia (disingkat Kemenag RI, 

dahulu Departemen Agama Republik Indonesia, disingkat Depag RI) adalah 

kementerian dalam pemerintah Indonesia yang membidangi urusan agama. 

Kementerian Agama sebagai aparatur pemerintah yang memiliki posisi dan 

tugas sebagai fasilitator dalam membangun iklim keagamaan yang kondusif 

bagi perkembangan masyarakat yang dinamis, selain itu pembinaan pada 

penyuluh rutin dilaksanakan untuk peningkatan kualitas.  

Berdasarkan fenomena yang peneliti temukan ketika observasi di 

kantor Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Padang Lawas Utara 

masih di jumpai para pegawai yang belum menerapkan kedisiplinan kerja 

tersebut. Yang seharusnya jam masuk kerja yang telah ditetapkan oleh kantor 

Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Padang Lawas Utara  ialah pukul 

07.30 WIB tetapi masih dijumpai pegawai yang belum datang tepat pada 

waktunya, bahkan ada pegawai yang datang ke kantor hanya untuk mengisi 

absensi dan setelah itu pegawai tersebut pulang kembali, sehingga banyak 

pekerjaan yang tidak selesai. Sebenarnya disiplin kerja sangat membantu 

untuk meningkatkan prestasi kerja. Dan pemimpin cenderung kurang mampu 

                                                           
8 Observasi, Kementerian Agama Kabupaten Padang Lawas Utara tanggal 30 

Januari 2017 

https://id.wikipedia.org/wiki/Kementerian_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Pemerintah_Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Indonesia
https://id.wikipedia.org/wiki/Agama
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mengawasi secara rutin dalam hal pengawasan, serta kurang tegasnya 

pemimpin dalam mengambil tindakan bagi pegawai yang melanggar 

peraturan dalam memberikan sanksi yang jelas.
9
 Adapun contoh pekerjaan 

karyawan yang tidak selesai itu  seperti penyusunan laporan keuangam, 

penawasan, monitoring, dan evaluasi atas pelaksanaan suatu program, 

penyusunan sistem pengawasan dan pengendalian dan tugas lain yang 

menjadi kewajiban mereka. 

Adapun alasan lainnya yaitu pegawai kurang minat untuk menjadi 

sukarelawan dalam pekerjaan lembur, datang terlambat, memperpanjang 

waktu istirahat. Oleh karena itu mereka melalaikan tanggung jawab serta 

malanggar peraturan disiplin kerja yang diterapkan di Kementerian Agama 

(Kemenag) Padang Lawas Utara. Dengan hal tersebut tentu saja akan 

berdampak buruk baik bagi sekitar lingkungan maupun  lembaga. 

Menerapkan kedisiplinan karyawan yang efektif maka perusahaan 

atau lembaga harus memiliki suatu perencanaan pengembangan kedisipilinan 

yang terarah. Yakni mulai dari langkah mengidentifikasi tipologi 

ketidakdisiplinan kerja dan masalahnya, menganalisis faktor-faktor penyebab 

timbulnya ketidakdisiplinan, pembuktian di lapangan, perencanaan 

operasional pengembangan kedisiplinan kerja, implementasi rencana 

pendisiplinan kerja termasuk proses pengendalian dan pengembangan umpan 

balik program pendisiplinan, serta evaluasi sejauh mana keberhasilan 

pelaksanaan program pendisiplinan kerja karyawan. 

                                                           
9 Observasi, Kementerian Agama Kabupaten Padang Lawas Utara tanggal 30 

Januari 2017 
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Berdasarkan latar belakang permasalahan yang ada di atas, maka 

penulis tertarik untuk mengangkat penelitian dengan judul : “Faktor-Faktor 

yang Mempengaruhi Disiplin Kerja Karyawan Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara.” 

 

B. Rumusan dan Batasan Masalah 

1. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana faktor-faktor 

yang mempengaruhi Disiplin Kerja Karyawan Kementerian Agama 

(Kemenag) Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara?  

 

2. Batasan Masalah 

Pembahasan tentang masalah di atas merupakan pembahasan 

yang cukup luas, untuk lebih terarahnya dan agar lebih jelasnya pokok 

bahasan yang akan diteliti dalam masalah ini perlu kiranya penulis 

memberikan batasan masalahnya. Adapun yang menjadi batasan masalah 

yaitu : 

a. Keteledanan karyawan Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten 

Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara 

b.  Punishment (hukuman) karyawan Kementerian Agama (Kemenag) 

Kabupaten Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara  

c. Iklim Kerja karyawan Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten 

Padang Lawas Utara Provinsi Sumatera Utara  
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C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan penulis adalah 

menegetahui faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan 

kantor Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Padang Lawas Utara 

Provinsi Sumatera Utara. 

2. Kegunaan Penelitian  

Adapun yang menjadi kegunaan penelitian ini adalah : 

a. Sebagai sumbangan pemikiran penulis pada ilmu pengetahuan 

terutama dalam hal disiplin kerja karyawan. 

b. Penelitian ini juga berguna sebagai bahan informasi bagi Kemenag 

Kabupaten Padang Lawas Utara dalam meningkatkan kedisiplinan 

kerja karyawan.  

c. Untuk menambah dan memperluas wawasan penulis dalam meneliti, 

terutama dengan hal-hal yang berkaitan dengan disiplin. 

d. Untuk memenuhi salah satu persyarat guna memperoleh gelar 

kesarjanaan dalam program Studi Strata Satu (S1) pada jurusan 

Manajemen Dakwah Fakultas Dakwah dan Ilmu Komunikasi UIN 

Imam Bonjol Padang. 

 

D. Penjelasan Judul 

Untuk memahami dan lebih mengetahui maksud dari judul penelitian 

ini, maka disini penulis akan jelaskan beberapa istilah yang mungkin dapat 

menimbulkan keraguan pembaca, sebagai berikut: 
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Faktor-faktor yang mempengaruhi disiplin kerja karyawan : hal yang 

ikut menyebabkan terjadinya sesuatu Dalam penelitian ini faktor berpengaruh 

adalah faktor yang mempengaruhi dalam kedisiplinan kerja karyawan. 

Disiplin adalah kontrol, lebih penting lagi adalah prinsip bahwa disiplin 

adalah latihan untuk kontrol terhadap diri sendiri (self control).
10

 Kerja adalah 

suatu yang dibutuhkan oleh manusia. Orang yang bekerja pada suatu lembaga 

(kantor, perusahaan, dan sebagainya) dengan mendapat gaji (upah).
11

 Jadi 

disiplin kerja karyawan adalah kesadaran dan kesediaan sesorang menaati 

semua peraturan lembaga dan norma-norma sosial yang berlaku. 

Kemenag Padang Lawas Utara : Suatu institusi atau lembaga 

pemerintah yang penulis teliti di kabupaten yang berada di Provinsi Sumatera 

Utara. 

Setelah melihat beberapa penegasan istilah di atas, yang penulis 

maksud dari keseluruhan yang terkandung dalam judul penelitian ini adalah 

tentang kedisiplinan yang diterapkan Kemenag Kabupaten Padang Lawas 

Utara terhadap kinerja karyawan. 

 

E. Sistematika Penulisan  

BAB I : Merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar 

belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, 

tujuan dan kegunaan penelitian, penjelasan judul dan 

sistematika penulisan. 

                                                           
10

 Karl. S. Benhart, Dicipline and Child Guidance, (Toronto: McGraw Hill Inc, 1964), h. 

306 
11

 http://kbbi.web.id/karyawan 

http://kbbi.web.id/karyawan
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BAB II : Disiplin berupa pengertian disiplin, macam-macam 

disiplin kerja, pendekatan dalam disiplin kerja, 

pelaksanaan dan penetapan disiplin, upaya peningkatan 

disiplin, tingkat dan tingkat dan jenis sanksi disiplin, 

faktor yang mempengaruhi disiplin, indikator-indikator 

kedisiplinan, jam kerja, izin kerja dan absensi kerja. 

BAB III : Metodologi penelitian yaitu metode penelitian, latar 

penelitian, sumber data, tehnik pengumpulan data, 

tehnik analisis data dan tehnik pengolahan data. 

BAB IV : Merupakan hasil penelitian yang berisi tentang profil 

Kemenag Kabupaten Padang Lawas Utara, jam kerja 

karyawan kantor Kementerian Agama (Kemenag) 

Kabupaten Padang Lawas Utara, izin kerja karyawan 

kantor Kementerian Agama (Kemenag) Kabu paten 

Padang Lawas Utara, absensi kerja karyawan kantor 

Kementerian Agama (Kemenag) Kabupaten Padang 

Lawas Utara. 

BAB V : Penutup yang berisikan kesimpulan dan saran. 

 

 

 

 

 


